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ABSTRAK 

Evaluasi Kebijakan Program Keluarga Harapan (PKH) Lansia di Kelurahan 

Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak 

Oleh: 

Nindi Setri 

12170521609 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kebijakan Program Keluarga Harapan 

(PKH) khususnya pada kategori lansia di Kelurahan Perawang, Kecamatan Tualang, 

Kabupaten Siak, serta mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dalam 

pelaksanaannya. Program PKH merupakan salah satu bentuk kebijakan pemerintah 

dalam penanggulangan kemiskinan dengan memberikan bantuan sosial bersyarat 

kepada kelompok rentan, termasuk lansia. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara umum pelaksanaan PKH lansia di Kelurahan 

Perawang telah berjalan sesuai prosedur, namun masih ditemukan ketidaktepatan 

sasaran dan ketidaksesuaian jumlah bantuan yang diterima antar Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM) dalam kategori yang sama. Faktor penghambat pelaksanaan PKH 

lansia antara lain adalah kurangnya validasi data, lemahnya koordinasi antar instansi, 

serta kurangnya sosialisasi kepada masyarakat. Penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap evaluasi kebijakan sosial agar lebih efektif dan merata dalam 

implementasinya, khususnya bagi kelompok lansia miskin. 

 

Kata Kunci: Kebijakan Publik, Evaluasi Kebijakan, Program Keluarga 

Harapan, Lansia, Kemiskinan 

 

 

 

 

 

 

 

 



ii 
 

 

ABSTRACT 

Evaluation of the Family Hope Program (PKH) Policy for the Elderly in Perawang 

Village, Tualang District, Siak Regency 

By: 

Nindi Setri 

12170521609 

 

This study aims to evaluate the Family Hope Program (PKH) policy, specifically for 

the elderly in Perawang Village, Tualang District, Siak Regency, and identify 

inhibiting factors in its implementation. The PKH program is a government policy 

aimed at poverty alleviation by providing conditional social assistance to vulnerable 

groups, including the elderly. The method used in this study was descriptive 

qualitative with a case study approach. Data collection techniques included in-depth 

interviews, observation, and documentation. The results indicate that, in general, the 

implementation of the PKH for the elderly in Perawang Village has been running 

according to procedure, however, there were still inaccuracies in targeting and 

discrepancies in the amount of assistance received between Beneficiary Families 

(KPM) in the same category. Factors inhibiting the implementation of the PKH for 

the elderly include lack of data validation, weak coordination between agencies, and 

inadequate public outreach. This study contributes to the evaluation of social policies 

to ensure more effective and equitable implementation, particularly for the poor 

elderly. 

 

Keywords: Public Policy, Policy Evaluation, Family Hope Program, Poverty 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

1.1 iLatar iBelakang iMasalah 

Kemiskinan iyaitu isuatu ikeadaan iatau ibenda iberharga iyang ididerita ioleh 

iseseorang iatau isekelompok iorang. iAkibat idari ikekurangan iharta iatau ibenda 

itersebut imaka iseseorang iatau isekelompok iorang iitu imerasa ikurang imampu 

imembiayai ikebutuhan-kebutuhan ihidupnya isebagaimana ilayaknya. iKekurang 

imampuan itersebut imungkin ihanya ipada itingkat ikebutuhan ikebutuhan ibudaya 

i(adat, iupacara-upacara, imoral idan i5 ietika), iatau ipada itingkat ipemenuhan 

ikebutuhan ikebutuhan isosial i(pendidikan, iberkomunikasi idan iberinteraksi 

idengan isesama) iatau ipada itingkat ipemenuhan ikebutuhan-kebutuhan imakan-

minum, iberpakaian, iyang ibertempat iataurumah, ikesehatan idan isebagainya i(D. 

Kurniawan, n.d.). 

Kemiskinan ijuga imerupakan ipersoalan iyang iterjadi ihampir idi iseluruh 

inegara iyang isedang iberkembang. iKemiskinan imuncul ikarena iketidakmampuan 

isebagian imasyarakat iuntuk imenyelenggarakan ihidupnya isampai isuatu itaraf 

iyang idianggap imanusiawi. iKondisi iini idisebabkan idengan imenurunnya ikualitas 

isumber idaya imanusia isehingga iproduktivitas idan ipendapatan iyang 

idiperolehnya irendah. iMasalah ikemiskinan iterus iterjadi, ikarena idengan 

ipenghasilan iyang irendah itidak imampu imengakses isarana ipendidikan, 

ikesehatan, idan inutrisi isecara ibaik isehingga imenyebabkan ikualitas isumberdaya 

imanusia idari iaspek iintelektual idan ifisik irendah, iberakibat iproduktivitas ijuga 
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irendah.Kemiskinan iadalah ifenomena iyang idialami ihampir ioleh isetiap iBangsa 

idan iNegara idi idunia. iFenomena itersebut isering idirasakan ioleh inegara 

iterbelakang idan inegara iberkembang, itermasuk idi idalamnya iNegara iIndonesia 

iyang ikonon imasih idalam ikategori iberkembang i(Alexandri, 2020). 

Berdasarkan iPeraturan iPresiden iRepublik iIndonesia iNomor i15 itahun 

i2010, ikemiskinan iadalah ipermasalahan ibangsa iyang imendesak idan 

imemerlukan ilangkah-langkah ipenanganan idan ipendekatan iyang isistematik, 

iterpadu idan imenyeluruh, idalam irangka imengurangi ibeban idan imemenuhi ihak-

hak idasar iwarga inegara isecara ilayak imelalui ipembangunan iinklusif, 

iberkeadilan, idan iberkelanjutan iuntuk imewujudkan ikehidupan iyang ibermartabat. 

 

Tabel 1. 1  Data Kemiskinan Lansia Penerima Bantuan di Kelurahan Perawang 

NO. Program Total 

1. PKH 35 

2. BPNT 65 

Sumber:Kelurahan Perawang 

Tabel 1. 2 Data Lansia Miskin Masyarakat Kelurahan Perawang 

 

NO. Identitas 

Lansia  

Gambar Keterangan 
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1. Ibu RW (65 

tahun) 

 

Dilihat dari gambar 

disamping ibu rw 

merupakan lansia 

yang belum 

mendapatkan 

program keluarga 

harapan untuk 

lansia. 

2. Ibu RS (65 

tahun) 

 

Dilihat di gambar 

disamping 

menunjukkan 

bahwa ibu rs 

merupakan lansia 

yang belum 

mendapatkan 

bantuan program 

keluarga harapan 

untuk lansia 

3. Bapak EZ (63 

tahun) 

 

Dilihat dari gambar 

disamping 

menunjukan bahwa 

bapak ez 

merupakan lansia 

yang belum 

mendapatkan 

bantuan PKH untuk 

lansia. 

Sumber: Kelurahan Perawang 

 

Tabel 1. 3 Data Penerima PKH Untuk Lansia 

KABUPATEN KECAMATAN DESA/KELURAHAN 
PENERIMA PKH 

LANSIA 
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Siak Tualang Perawang Anthon Manuturi Hutapea 

Siak Tualang Perawang Nirda Wati 

Siak Tualang Perawang Masdiana 

Siak Tualang Perawang Dormina Br Silitonga 

Siak Tualang Perawang Si Abon 

Siak Tualang Perawang Sumino 

Siak Tualang Perawang Lismawati 

Siak Tualang Perawang Fitri Yenni 

Siak Tualang Perawang Tamani Pasaribu 

Siak Tualang Perawang Tialam 

Siak Tualang Perawang Ramai Yulis 

Siak Tualang Perawang Desrita 

Siak Tualang Perawang Afrizal Effendi 

Siak Tualang Perawang Karsiti 

Siak Tualang Perawang Sarinten 

Siak Tualang Perawang Munazizah 

Siak Tualang Perawang Mila Trihandayani 

Siak Tualang Perawang Napia Amanda Hsb 

Siak Tualang Perawang Mirdawati 

Siak Tualang Perawang Gadis 

Siak Tualang Perawang Muslim 

Siak Tualang Perawang Tirani Sitompul 

Siak Tualang Perawang Josly Simanjuntak 

Siak Tualang Perawang Susilawati 

Siak Tualang Perawang Rentiana Maharaja 

Siak Tualang Perawang Asma 

Siak Tualang Perawang Rajai Natini 

Siak Tualang Perawang Rostina 

Siak Tualang Perawang Mina Purba 

Siak Tualang Perawang Awe 

Siak Tualang Perawang Ngainem 

Siak Tualang Perawang Nurlela 

Siak Tualang Perawang Suarni 

Siak Tualang Perawang Tinur Boru Hombing 

Siak Tualang Perawang So'ah 

Siak Tualang Perawang Yuliar 

Siak Tualang Perawang Tri Jaya 

Siak Tualang Perawang Wirda 

Siak Tualang Perawang Mayani.T 

Siak Tualang Perawang Itah 

Siak Tualang Perawang Parsiyem 
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Siak Tualang Perawang Amran 

Siak Tualang Perawang Eryanto 

Siak Tualang Perawang Mulyani 

Siak Tualang Perawang Ramli Tanjung 

Siak Tualang Perawang Ali Usman 

Siak Tualang Perawang Sumarni 

Siak Tualang Perawang Nurmi 

Siak Tualang Perawang Sulastri 

Siak Tualang Perawang Jasmidar 

Sumber:Dinas Sosial 

Program ikeluarga iHarapan imerupakan ibantuan itunai ibersyarat ibagi 

ikeluarga imiskin ipenerima imanfaat idengan ikondisionalitas ianak iusia isekolah, 

ibalita, iibu ihamil, idisabilitas, idan ilanjut iusia i(lansia) idengan ipenerima iPKH 

isebanyak i10 i(sepuluh) ijuta ikeluarga. i(Kementerian Sosial Republik Indonesia, 

2020). 

 Tujuan PKH dengan komponen kesejahteraan sosial terutama lansia yaitu 

meningkatkan kesejahteraan mereka dengan memberikan bantuan finansial yang 

dapat membantu meringankan beban ekonomi dan mengurangi kesenjangan sosial 

dengan meningkatkan kualitas hidup.Koordinasi PKH baik di pusat maupun daerah 

dilakukan oleh Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan (TKPK) dengan struktur 

organisasi terdiri dari Unit Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (UPPKH) 

pusat,Unit Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (UPPKH) Kabupaten/Kota,Unit 

Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (UPPKH) Kecamatan.UPPKH Kecamatan 

melaporkan setiap bulannya kepada UPPKH Kabupaten/Kota kemudian UPPKH 

Kabupaten/Kota melaporkannya ke UPPKH Pusat/pemerintahan yang berada 
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diJakarta.Dan adanya pendamping PKH yang bertanggung jawab dalam kelancaran 

program tersebut (Siddik & Sihombing, 2024) 

Pentingnya ievaluasi ipelaksanaan iini imuncul iseiring idengan 

imeningkatnya ialokasi ianggaran iuntuk iprogram-program isosial idi iIndonesia. 

iMenurut iBadan iPusat iStatistik i(2020), imeskipun itelah iterjadi ipenurunan iangka 

ikemiskinan, itantangan idalam ipengentasan ikemiskinan imasih isangat ibesar. 

iEvaluasi iterhadap iPKH untuk lansia imenjadi ikrusial iuntuk imenilai iefektivitas 

idan iefisiensi iprogram idalam imencapai itujuannya. 

Sebagai ibagian idari iberbagai iupaya ipeningkatan ikesejahteraan 

imasyarakat, iPKH untuk lansia idiharapkan idapat imemberikan ikontribusi 

isignifikan iterhadap ipenanggulangan ikemiskinan. iNamun, itemuan idan ipenelitian 

isebelumnya imenunjukkan ibahwa idampak iprogram ibervariasi idi iseluruh 

iwilayah. iHal iini imenunjukkan ibahwa ianalisis iyang ilebih imendalam idiperlukan 

iuntuk imemahami ifaktor-faktor iyang imemengaruhi ikeberhasilan iprogram. 

Salah isatu iaspek iyang iperlu idiperhatikan idalam ievaluasi iPKH untuk 

lansia iadalah ipengaruhnya iterhadap ikeluarga imiskin,khususnya dengan iadanya 

iUUD i1945 iyaitu imensejahterakan imasyarakat,PKH imulai imengikutsertakan 

ikategori ilansia.Sehingga iPKH idiharapkan idapat imenanggulangi ikemiskinan idan 

iberbagai iprogram iperlindungan isosial. i 

Evaluasi ipelaksanaan iPKH untuk lansia isebaiknya imempertimbangkan 

ipendekatan iberbasis idata iuntuk imendapatkan ihasil iyang iakurat idan iterpercaya 

yaitu DTKS (data terpadu kesejahteraan sosial). iPenggunaan idata iyang ivalid idan 
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ianalisis iyang isistematis iakan imembantu idalam ipengambilan ikeputusan iuntuk 

iperbaikan ikebijakan idi imasa imendatang.Maka iprogram iPKH imempunyai 

ibeberapa isyarat iuntuk imenjadi isalah isatu ipenerima imanfaat iPKH. I Menurut 

iPeraturan iMenteri iSosial iNomor i1 iTahun i2018, kebijakan PKH untuk lansia 

dijelaskanibahwa ipenerima ibantuan iPKH iharus imengikuti ibeberapa isyarat 

iyaitu: 

1. iMempunyai iKartu iTanda iPenduduk (e-KTP) isebagai ibukti 

iKewarganegaraan.  

2. iTermasuk idalam igolongan ikeluarga iyang imembutuhkan ibantuan iyang 

iterdata idi iKelurahan isetempat.  

3. iBukan imerupakan ianggota iTNI, iPolri iatau iAparatur iSipil iNegara 

(ASN) 

4. iTidak ipenerima ibantuan iProgram ilain, isepeerti iBLT, iBPNT  

5. iTerdaftar iData iTerpadu iKesejahteraan iSosial (DTKS) iKemensos iRI 

Dari kebijakan pemerintah diatas yang telah diatur dalam Permensos No.1 

Tahun 2018,bahwa kebijakan yang dapat dievaluasi yaitu DTKS yang masih belum 

berubah dikarenakan masih adanya lansia yang sudah memenuhi syarat tetapi belum 

terdaftar ke dalam DTKS (data terpadu kesejahteraan sosial). 

Program iKeluarga Harapan i(PKH) idikategorikan ikedalam i3 ikomponen 

iyaitu iKesehatan,Pendidikan,dan ikesejahteraan isocial.Kesehatan i(ibu ihamil 

imendapatkan ibantuan isebesar i3.000.000 iper itahun),Kategori ipendidikan i(anak 

iSD imendapatkan ibantuan isebesar  i900.000,anak iSMP imendapatkan ibantuan 
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isebesar i1.500.000,dan ianak iSMA imendapatkan ibantuan isebesar i2.000.000),dan 

ikategori ikesejahteraan isocial i(lansia imendapatkan ibantuan isebesar 

i2.400.000,dan idisabilitas imendapatkan ibantuan isebesar i2.400.000). 

Proses ipencairan ibantuan iProgram iKeluarga iHarapan (PKH) idi 

iKelurahan iPerawang idilakukan imelalui irekening iBank iNegara iIndonesia (BNI). 

iPenerima iPKH idibuatkan irekening idan ibuku itabungan ilangsung ioleh ipihak 

ibank iyang idiberikan ikepada ipenerima ibantuan iPKH idengan ibantuan idari 

ipendamping iPKH.Proses ipencairan idana ibantuan idapat idilakukan isendiri ioleh 

ipihak iyang imenerima ibantuan imelalui imesin iATM idan itidak idapat idiwakilkan 

ioleh iorang ilain (Pepen Nazaruddin, n.d.) 

Hal ini sesuai dengan diagram mekanisme prosedur DTKS (data terpadu 

kesejahteraan sosial)  Program Keluarga Harapan yang peneliti dapatkan yaitu 

dibawah ini: 

Gambar 1. 1 Diagram Prosedur DTKS 

 

   Sumber : Kementrian Sosial 



9 
 

Berdasarkan gambar diatas menjelaskan mengenai alur pelaksanaan Program 

Keluarga Harapan (PKH) secara sistematis, mulai dari tahap awal hingga tahap akhir. 

Proses diawali dengan perencanaan dan penetapan calon peserta PKH berdasarkan 

data terpadu program penanganan fakir miskin. Setelah daftar calon peserta 

ditetapkan, dilakukan pertemuan awal dan validasi untuk memastikan apakah peserta 

memenuhi syarat. Jika memenuhi syarat, mereka akan ditetapkan sebagai Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM). 

Namun idalam ipenyaluran ibantuan iPKH iini imasih ibelum iefisien idan 

itidak itepat isasaran,karena imasih ibanyak iorang iyang itermasuk ikedalam 

ikategori,itidak imendapatkan ibantuan iPKH idan iadanya iperbedaan ijumlah 

ibantuan iyang iditerima ioleh ipenerima ibantuan iPKH. 

Berikut ikutipan ilangsung iwawancara ibersama iBapak iSO iselaku 

ipenerima ibantuan iPKH ikategori ilansia: 

“masih iada iwarga iyang itermasuk ikedalam ikategori ilansia iyang itidak 

imendapatkan ibantuan iPKH,padahal imereka itidak ibekerja.Dan masih 

ada beberapa kebutuhan lansia yang belum terpenuhi.” 

 i i(wawancara: ioktober i2024) 

Wawancara idiatas imenggambarkan ibahwa imasih iada iwarga iyang iberhak 

iuntuk imendapatkan ibantuan iPKH,tetapi ijustru itidak imendapatkannya idan 

iterdapat kebutuhan lansia yang belum terpenuhi.Pada idasarnya inilai ibantuan iPKH 

iyang iditerima imasyarakat ipenerima ibantuan iPKH imemang iberbeda-beda 

isesuai idengan ikategori: 

a. Kesehatan i( i3000.000 iper itahun) 
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b. Pendidikan i( iSD isebesar i900.000 iper itahun,SMP isebesar i1.500.000 

ipertahun,dan iSMA isebesar i2000.000 iper itahun) 

c. Kesejahteraan iSosial i( i2.400.000 iper itahun) 

Dari penjelasan diatas dapat diperoleh informasi bahwa bantuan PKH 

disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan tiap keluarga, mencakup bidang 

kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan sosial, dengan jumlah yang berbeda-beda 

sesuai kategori dan anggota keluarga yang memenuhi syarat. 

Dengan ilatar ibelakang itersebut, imaka ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan 

ipenelitian idengan ijudul ipenelitiannya iadalah i“Evaluasi iPelaksanaan iProgram 

iKeluarga iHarapan i(PKH) Untuk Lansia idi iKelurahan iPerawang 

iKecamatan iTualang iKabupaten iSiak”. 

1.2 IRumusan Masalah MMMMM 

1. iBagaimana iEvaluasi iPelaksanaan iProgram iKeluarga iHarapan i(PKH) 

Untuk lansia idi iKelurahan iPerawang iKecamatan iTualang iKabupaten iSiak? 

2. iApa ifaktor ipenghambat ipelaksanaan iProgram iKeluarga iHarapan Untuk 

Lansia idi iKelurahan iPerawang iKecamatan iTualang iKabupaten iSiak? 

 

1.3 iTujuan iPenelitian  

1. iUntuk imengetahui iEvaluasi iPelaksanaan iProgram iKeluarga iHarapan 

i(PKH) Untuk Lansia idi iKelurahan iPerawang iKecamatan iTualang 

iKabupaten iSiak? 
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2. iUntuk imengetahui ifaktor ipenghambat ipelaksanaan iProgram iKeluarga 

iHarapan i(PKH) Untuk Lansia iterhadap imasyarakat imiskin idi iKelurahan 

iPerawang iKecamatan iTualang iKabupaten iSiak? 

 

1.4 iManfaat iPenelitian 

 1) iManfaat iTeoritis,yaitu iPenelitian iini idapat iberkontribusi ipada 

ipengembangan iteori ikebijakan isosial idengan imemberikan ipemahaman 

imendalam itentang ibagaimana iprogram ibantuan isosial iseperti iPKH idapat 

idirancang idan idiimplementasikan isecara iefektif iuntuk imencapai itujuan 

ipengentasan ikemiskinan. 

2) iManfaat iPraktis,yaitu iPenelitian iini idapat imemberikan imasukan ibagi 

ipemerintah idalam imemperkuat isistem imonitoring idan ievaluasi iPKH. iDengan 

isistem iyang ilebih ibaik, ipengawasan iterhadap ipelaksanaan iprogram idapat 

idilakukan isecara ilebih iefektif. 

1.5 iSistematika iPenulisan 

 Untuk imempermudah imemahami iisi ipenelitian,maka ipenulis imembuat 

igambaran iyang ijelas imengenai ipembahasan idalam ipenelitian iini,dengan 

imembagi imembagi ipenulisan iini imenjadi ibeberapa ibagian idengan isistematika 

isebagai iberikut: 

 BAB iI i: iPENDAHULUAN 

  Dalam ibab iini iakan imenguraikan itentang iLatar iBelakang,Rumusan 

iMasalah,Tujuan iPenelitian,Manfaat iPenulisan,dan iSistematika iPenulisan. 
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 BAB iII i: iLANDASAN iTEORI 

 Dalam ibab iini iberisi itentang iteori-teori ireferensi iyang ibersumber idari 

ibuku,jurnal,publikasi iyang irelevan idengan imasalah iyang iditeliti idan 

ipenelitian iterdahulu,pandangan iIslam.kerangka ipemikiran,definisi ikonsep 

idan ikonsep ioperasional. 

 BAB iIII i: iMETODE iPENELITIAN 

 Dalam ibab iini imencakup iberbagai iteknik ipenelitian itermasuk ilokasi idan 

iwaktu ipenelitian,jenis idata idan isumbernya,populasi idan 

isampel,informan,teknik ipengumpulan idata,validasi idata,dean ianalisis 

idata. 

 BAB iIV i: iGAMBARAN iUMUM iLOKASI iPENELITIAN 

 Dalam ibab iini imenguraikan itentang iletak igeografis iKelurahan iPerawang 

Kabupaten iSiak,Visi idan iMisi iKelurahan iPerawang iKabupaten iSiak,serta 

istruktur iorganisasi iyang iada idi iKantor iKelurahan iPerawang iKabupaten 

iSiak. 

 BAB iV i: iHASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 Pada ibab iini ipenulis iakan imenganalisis idan imembahas ihasil ipenelitian 

itentang ibagaimana ievaluasi ikebijakan iProgram iKeluarga iHarapan 

i(PKH) Lansiaidan iapa ifaktor ipenghambat ipelaksanaan iProgram iKeluarga 

iHarapan (PKH) Lansia idi iKelurahan iPerawang iKabupaten iSiak. 

 BAB iVI i: iKESIMPULAN iDAN iSARAN 
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 Pada ibab iini ipenulis iakan imemberikan ikesimpulan idari ihasil 

ipermasalahan ipenelitian idan isaran isebagai isolusi idari imasalah iyang 

idihadapi ioleh iProgram iKeluarga iHarapan i(PKH) Lansia. 
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BAB II 

LANDASAN iTEORI 

2.1 iKebijakan 

 Kebijakan adalah keputusan atau serangkaian tindakan yang diambil oleh 

pemerintah atau organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. Kebijakan dapat berupa 

peraturan, program, atau pedoman yang dirancang untuk memecahkan masalah 

sosial, ekonomi, atau lingkungan.Kebijakan dapat didefinisikan sebagai rangkaian 

konsep dan asas yang menjadi pedoman dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu 

pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak. 

Secara etimologis, “kebijakan” adalah terjemahan dari kata (policy). 

Kebijakan dapat juga berarti sebagai rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis 

pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak. Kebijakan dapat 

berbentuk keputusan yang dipikirkan secara matang dan hati-hati oleh pengambil 

keputusan puncak dan bukan kegiatan-kegiatan berulang yang rutin dan terprogram 

atau terkait dengan aturan-aturan keputusan. 

Kebijakan atau kajian kebijakan dapat pula merujuk pada proses pembuatan 

keputusan-keputusan penting organisasi, termasuk identifikasi berbagai alternatif 

seperti prioritas program atau pengeluaran, dan pemilihannya berdasarkan 

dampaknya. Kebijakan juga dapat diartikan sebagai mekanisme politis, manajemen, 

finansial, atau administratif untuk mencapai suatu tujuan eksplisit. Kebijakan adalah 

suatu ucapan atau tulisan yang memberikan petunjuk umum tentang penetapan ruang 

lingkup yang memberi batas dan arah umum kepada seseorang untuk bergerak. 
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Kebijakan adalah suatu program yang diproyeksikan dengan tujuan-tujuan 

tertentu, nilai-nilai tertentu, dan praktek-praktek tertentu.Wumu et al. (2007). 

Menurut (Nur & Makassar, 2021) memahami kebijakan sebagai serangkaian 

tindakan yang dilakukan oleh aktor atau sejumlah aktor berkaitan dengan 

permasalahan yang dihadapi. Kebijakan berkaitan dengan tindakanKonsep kebijakan 

ini mempunyai implikasi yaitu : 

(1) ititik iperhatian idalam imembicarakan ikebijakan iberorientasi ipada 

imaksud idan itujuan, ibukan isesuatu iyang iterjadi ibegitu isaja imelainkan isudah 

idirencanakan ioleh iaktor iaktor iyang iterlibat idalam isistem ipolitik, 

(2) isuatu ikebijakan itidak iberdiri isendiri, itetapi iberkaitan idengan i 

iberbagai ikebijakan ilainnya idalam imasyarakat, 

(3) ikebijakan iadalah iapa iyang isebenarnya idilakukan ioleh ipemerintah 

idan ibukan iapa iyang idiinginkan ioleh ipemerintah, 

(4) ikebijakan idapat ibersifat ipositif idan inegatif, idan 

(5) ikebijakan iharus iberdasarkan ihukum isehingga imemiliki ikewenangan 

imasyarakat iuntuk imematuhinya. 

 Maka idari iitu,kebijakan idapat idiartikan isebagai iaturan-aturan iyang 

idibuat ioleh iorang-orang iyang iberwenang, iseperti ipemerintah, iperusahaan, iatau 

iorganisasi, iuntuk imengatur iberbagai ihal. iAturan iini idibuat iagar ikehidupan 

ikita imenjadi ilebih iteratur, iaman, idan iberjalan idengan ibaik. 

 Kebijakan iberasal idari ihasil iinteraksi iindividu iatau isekelompok iorang 

iyang isaling iberkaitan iyang imempunyai ikepentingan. iKebijakan iyang ibaik 
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iadalah ikebijakan iyang irelevan, iefektif, idan iberkelanjutan, iserta idapat 

imengakomodasi ikepentingan iberbagai ipihak iyang ibertujuan iuntuk imemecahkan 

isuatu imasalah. 

2.1.1 iModel iKebijakan 

 Dunn idalam i(Widia et al., 2021) membedakan itiga ibentuk imodel iutama 

ianalisis ikebijakan iyaitu imodel iprospektif, imodel iretrospektif idan imodel 

iintegratif, iyakni i: 

 1. iAnalisis iKebijakan iProspektif i 

Analisis ikebijakan iprospektif i iyang iberupa iproduksi idan itransformasi 

iinformasi isebelum iaksi ikebijakan idimulai idan idiimplementasikan. iAnalisis 

ikebijakan idisini imerupakan isuatu ialat iuntuk imensintesakan iinformasi iuntuk 

idipakai idalam imerumuskan ialternatif idan ipreferensi ikebijakan iyang idinyatakan 

isecara ikomparatif, idiramalkan idalam ibahasa ikuantitatif idan ikualitatif isebagai 

ilandasan iatau ipenuntun idalam ipengambilan ikeputusan ikebijakan. i 

2. iAnalisis iKebijakan iRetrospektif i 

Analisis ikebijakan iretrospektif iadalah isebagai ipenciptaan idan 

itransformasi iinformasi isesudah iaksi ikebijakan idilakukan. iTerdapat i3 itipe 

ianalis iberdasarkan ikegiatan iyang idikembangkan ioleh ikelompok ianalis iini 

iyakni ianalis iyang iberorientasi ipada idisiplin,  analis iyang iberorientasi ipada 

imasalah idan ianalis iyang iberorientasi pada aplikasi. iTentu isaja iketiga itipe 

ianalisis iretrospektif iini iterdapat ikelebihan idan ikelemahan. 
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 I 3. iAnalisis iKebijakan iyang iTerintegrasi  

Analisis ikebijakan iyang iterintegrasi imerupakan ibentuk ianalisis iyang 

imengkombinasikan igaya ioperasi ipara ipraktisi iyang imenaruh iperhatian ipada 

ipenciptaan idan itransformasi iinformasi isebelum idan isesudah itindakan ikebijakan 

idiambil. iAnalisis ikebijakan iyang iterintegrasi itidak ihanya imengharuskan ipara 

ianalis iuntuk imengkaitkan itahap ipenyelidikan iretrospektif idan iperspektif, itetapi 

ijuga imenuntut ipara ianalis iuntuk iterus imenerus imenghasilkan idan 

imentransformasikan iinformasi isetiap isaat. 

Dari ipenjelasan iatau ipendapat iyang itelah idikemukakan idiatas idapat 

idisimpulkan imengenai ikebijakan,maka ipeneliti idapat isimpulkan ibahwa: 

1.Kebijakan iadalah ibahwa ikebijakan iharus idirancang idan 

idiimplementasikan isecara iteliti idengan imempertimbangkan ivariabel-

variabel ipenentu ikeberhasilan, iserta idievaluasi iuntuk imeningkatkan 

iefektivitasnya. 

2.Kebijakan iadalah isebuah itindakan iyang idiambil ioleh ipemerintah iatau 

iorganisasi iuntuk imencapai itujuan itertentu. 

3.Kebijakan iadalah isuatu iproses pembuatan ikeputusan idalam isuatu 

iorganisasi. 

4.Kebijakan iadalah iaturan-aturan iyang idibuat ioleh iorang-orang iyang 

iberwenang iagar ikehidupan ikita imenjadi ilebih iteratur, iaman, idan 

iberjalan idengan ibaik. 
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2.2 iKebijakan iPublik 

 Kebijakan ipublik iadalah itindakan iatau ikeputusan iyang idiambil ioleh 

ipemerintah iuntuk imengatasi imasalah iyang idihadapi imasyarakat. iKebijakan 

ipublik iterdiri idari iberbagai ikeputusan idan itindakan iyang iterintegrasi, ibukan 

ihanya isatu ikeputusan iTunggal, iyang ibiasanya idirumuskan idan idilaksanakan 

ioleh ipemerintah iatau iaktor-aktor idalam isistem ipemerintahan idan iharus 

imemperhatikan ikepentingan imasyarakat iluas idan iberusaha iuntuk imemberikan 

imanfaat ibagi ipublik. 

 Kebijakan ipublik idapat imencakup ireformasi ihukum iatau ipembuatan 

iperaturan ibaru iuntuk imengatasi iisu itertentu,yang isering ikali idiwujudkan 

imelalui ipembuatan iundang-undang idan iperaturan iyang isah isecara ihukum. 

iHukum imenjadi ialat iuntuk imelaksanakan ikebijakan ipublik. 

 Thomas iR. iDye i(1981), ikebijakan ipublik iadalah iapa iyang itidak 

idilakukan imaupun iyang idilakukan ioleh ipemerintah, iDefinisi iini itermasuk iyang 

iringkas iatau itidak ikompleks, itetapi ibanyak imendapat iperhatian idi ikalangan 

iahli ikebijakan iuntuk iditelaah. iBagi iDye, ikebijakan ipublik iitu iharus imencakup 

ibukan isaja iapa iyang ibenar-benar idiinginkan ipemerintah iuntuk imelakukan 

isesuatu, itetapi ijuga iapa iyang itidak idilakukannya,karena imenurut iDye, ibaik 

iyang idipilih ioleh ipemerintah iuntuk idilakukan iatau itidak idilakukan imempunyai 

idampak iatau ikonsekuensi iyang isama ibesarnya iterhadap imasyarakat i(Dr. Ipik 

Permana, 2023). 
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 James iE. iAnderson i(1979), ikebijakan ipublik iadalah ikebijakan-kebijakan 

iyang idikembangkan ioleh ibadan-badan idan ipejabat ipemerintah i(Yaw, 2008). 

Serangkaian itindakan iyang ibertujuan idan idilakukan iserta idiikuti ioleh 

iseorang iaktor iatau isejumlah iaktor iberkenaan idengan iadanya imasalah itertentu, 

iMakna ikebijakan ipublik imenurut ipandangan iAnderson iadalah ibahwa ikebijakan 

ipublik iitu idirumuskan ioleh iseorang iaktor i(eksekutif, imisalnya iSK iPresiden) 

iatau isejumlah iaktor i(eksekutif idan ilegislatif, imisalnya iUU idan iyudikatif 

iuntuk imenguji imaterial iUU idan isebagainya) ibahkan idi iera ikepemerintahan 

i(governance) iaktor inon ipemerintah iseperti iswasta idan ilembaga ipelayanan 

imasyarakat i,media imassa, iuniversitas, idan iseterusnya ijuga idiikutsertakan 

idalam iproses ikebijakan imisalnya ikebijakan itentang i“Pembangunan 

iBerkelanjutan”,berupa iserangkaian itindakan ipemerintah iyang imempunyai itujuan 

itertentu, imisalnya iuntuk imengatasi imasalah itertentu, iyang ididasarkan ipada 

iaturan ihukum iyang ibersifat imemaksa i(otoritatif), iartinya imutlak iharus iditaati 

ioleh ipihak-pihak iterkait, iuntuk imengatasi imasalah itertentu. iJadi, isetiap 

ikebijakan ipublik iitu iharus ijelas isiapa iaktor-aktor iyang iterlibat idi idalamnya 

idan ijelas ipula itujuan iyang ihendak idicapainya. 

 Sementara iitu idapat ikita isimpulkan ibahwa ikebijakan ipublik iyaitu: 

1.Kebijakan ipublik iadalah ikeputusan iyang idiambil ioleh ipemerintah 

iuntuk imengatasi imasalah iyang idihadapi imasyarakat. 



20 
 

2. Kebijakan ipublik iitu idibuat ioleh iaktor ipemerintah iyang iisi iatau 

isubstansinya iadalah imengenai iapa iyang idipilih ioleh iaktor ipemerintah 

iuntuk idilakukan idan idipilih iuntuk itidak idilakukan. 

3. iKebijakan ipublic iadalah isetiap ikebijakan ipublik iitu iharus ijelas isiapa 

iaktor-aktor iyang iterlibat idi idalamnya idan ijelas ipula itujuan iyang 

ihendak idicapainya. 

2.2.1 iTahap iPembuatan iKebijakan 

 Adapun itahap-tahap idalam iproses ipembuatan ikebijakan imenurut iWilliam 

iDunn iadalah isebagai iberikut: i 

1. iFase iPenyusunan iAgenda i(Agenda iSetting),di isini ipara ipejabat iyang idipilih 

idan idiangkat imenempatkan imasalah ikebijakan ipada iagenda ipublik. i 

2. iFase iFormulasi iKebijakan i(Policy iFormulation),di isini ipara ipejabat 

imerumuskan ialternatif ikebijakan iuntuk imengatasi imasalah. i 

3. iAdopsi iKebijakan i(Policy iAdoption); idi isini ialternatif ikebijakan idipilih idan 

idiadopsi idengan idukungan idari imayoritas idan/atau ikonsensus ikelembagaan. i 

4. iImplementasi iKebijakan i(Policy iImplementation),di isini ikebijakan iyang itelah 

idiambil idilaksanakan ioleh iunit-unit iadministrasi idengan imemobilisir isumber 

idaya iyang idimilikinya, iterutama ifinansial idan imanusia. i 

5. iPenilaian iKebijakan i(Policy iAssesment),di isini iunit-unit ipemeriksaan idan 

iakuntansi imenilai iapakah ilembaga ipembuat ikebijakan idan ipelaksana ikebijakan 
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itelah imemenuhi ipersyaratan ipembuatan ikebijakan idan ipelaksanaan ikebijakan 

iyang itelah iditentukan. 

2.3 iEvaluasi iKebijakan 

 William iN. iDunn idalam i(Hidayat et al., 2024), ievaluasi ikebijakan ijuga 

idapat idigunakan iuntuk imengukur idampak ijangka ipanjang idan ikeberlanjutan 

ikebijakan. iDalam ihal iini ievaluasi imengenai inilai idan imanfaat isuatu ihasil 

ikebijakan, iartinya idalam ievaluasi ikebijakan iharus imemberikan iinformasi iyang 

ijelas idan idapat idipercaya imengenai ikinerja isuatu ikebijakan. iLebih ijelas iDunn 

imengatakan ibahwa ievaluasi imemberikan isumbangan ipemikiran iterhadap inilai-

nilai iyang imendasari ipemilihan itujuan idan itarget. iPada iumumnya isebuah inilai 

idapat idikritik idengan imenanyakan isecara imendalam isebuah ikesiapan itujuan 

idan itarget. 

 Evaluasi ikebijakan iadalah iproses ipenilaian iterhadap isuatu ikebijakan 

iuntuk imenentukan iseberapa iefektif idan iefisien ikebijakan itersebut idalam 

imencapai itujuannya. iIni imencakup ianalisis ihasil iyang idicapai idibandingkan 

idengan itujuan iyang iditetapkan,yang imelibatkan ipenilaian ihasil ikebijakan, iyaitu 

iseberapa ijauh ikebutuhan, inilai, idan ikesempatan itelah idicapai imelalui itindakan 

ipublik. 

 Evaluasi ikebijakan imerupakan iproses iperbandingan iantara istandar iyang 

iingin idicapai idan ifaktualitas ikejadian iyang isebenarnya. iAnalisis ihasilnya 
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imembantu imenentukan iapakah ikebijakan iharus itetap idilanjutkan iatau iperlu 

irevisi.  

2.3.1 iModel-Model iEvaluasi iKebijakan 

 i(Chris L.S Choryn And, 2014) imengatakan ibahwa imodel ievaluasi iCIPP 

imerupakan ikerangka ikomprehensif iuntuk imelakukan ievaluasi iformatif idan 

isumatif iterhadap iprogram,kebijakan,dan isistem ievaluasi.Pada idasarnya,model 

iini imemberikan iarahan iuntuk imenilai ikonteks idalam ihal ikebutuhan iprogram 

iakan  imasukan iperbaikan iatau ipeningkatan i(strategi,rencana ioperasional idan 

ikesepakatan iuntuk imelanjutkan iproses iintervensi iyang idibutuhkan).Model-

model ievaluasi ikebijakan iyaitu: 

Evaluasi imodel iCIPP idapat iditerapkan ipada i(Bita et al., 2024) 

imenterjemahkan imasing-masing idimensi itersebut idengan imakna isebagai 

iberikut i: i 

a. iContext i: isituasi iatau ilatar ibelakang iyang imempengaruhi iperencanaan 

iprogram ipembinaan. i 

b. iInput i: ikualitas imasukan iyang idapat imenunjang iketercapaian 

iprogram ipembinaan. i 

c. iProcess i: ipelaksanaan iprogram idan ipenggunaan ifasilitas isesuai 

idengan iapa iyang itelah idirencanakan. i 

d. iProduct i: ihasil iyang idicapai idalam ipenyelenggaraan iprogram 

itersebut. 
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Gambar 2. 1 Evaluasi Kebijakan,Daniel Stufflebeam’s,2007 

 

Sumber: iJossey iBass,2014 

 

2.4 iEvaluasi iProgram 

Evaluasi iprogram ipada iumumnya idilaksanakan iuntuk imemberikan 

iumpan ibalik iyang idapat idigunakan iuntuk imeningkatkan ikualitas idan 

iefektivitas iprogram isecara iberkelanjutan iapabila iyang idilakukan isetelah iselesai 

iatau ipada iakhir ipelaksanaan iprogram iuntuk imenilai ihasil idan idampak iyang 

idicapai ioleh iprogram,maka iuntuk imengembangkan ipengetahuan idan 

ipemahaman itentang ifenomena iatau imasalah iyang iberkaitan idengan 

iprogram.(Rimayanti iet ial., i2017) 

Berdasarkan ipenjelasan idiatas,dapat idisimpulkan ibahwa ievaluasi iprogram 

iadalah iproses ipenilaian iyang ibertujuan iuntuk imengetahui iseberapa ijauh isuatu 
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iprogram itelah imencapai itujuan idan isasaran iyang idiharapkan. iProgram iini 

idapat iberupa irencana, ikebijakan, ikegiatan, iatau iproyek iyang idirancang iuntuk 

imencapai itujuan itertentu. 

2.4.1 iModel iEvaluasi iProgram 

Ada i2 i(dua) imodel ievaluasi iprogram iyang idikembangkan ioleh i(Harahap 

et al., 2024) iyang idapat idipakai iuntuk imengevaluasi iprogram. iModel-model 

itersebut idi iantaranya i: 

 i1. iGoal-Free iEvaluation iApproach i(Michael iScriven’s) i 

Model ievaluasi ibebas itujuan imaksudnya, ibahwa ipara ievaluator iatau 

ipenilai imengambil idari iberbagai ilaporan iatau icatatan ipengaruh-pengaruh inyata 

iatau ikongkrit idan ipengaruh-pengaruh iyang itidak idiinginkan idalam iprogram 

ipendidikan idan ipelatihan. iPerhatian ikhusus idiberikan isecara itepat iterhadap 

iusulan itujuan-tujuan idalam ievaluasi, itetapi itidak idalam iproses ievaluasi iatau 

iproduk. iKeuntungan iyang idapat idiambil idari ievaluasi ibebas itujuan, ibahwa 

idalam ievaluasi ibebas itujuan ipara ipenilai imengetahui iantisipasi ipengaruh-

pengaruh ipenting iterhadap itujuan idasar idari ipenilai iyang imenyimpang. i 

2. iFormative-Sumatif iEvaluation iModel i(Michael iScriven’s) i 

Evaluasi iformatif idigunakan iuntuk imemperoleh iinformasi iyang idapat 

imembantu imemperbaiki iprogram. iEvaluasi iformatif idilaksanakan ipada isaat 

iimplementasi iprogram isedang iberjalan. iFokus ievaluasi iberkisar ipada 

ikebutuhan iyang idirumuskan ioleh ikaryawan iatau iorang-orang idalam iprogram. 
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2.4.2 iTujuan idan iManfaat iEvaluasi iProgram 

 Tujuan ievaluasi iprogram iadalah isebagai iberikut: i 

1) Menjawab ipertanyaan-pertanyaan itentang itindak ilanjut isuatu iprogram idi 

imasa idepan;  

2) Penundaan ipengambilan iKeputusan; 

3)  Penggeseran itanggung ijawab; 

4) Pembenaran/justifikasi iprogram; 

5) Memenuhi ikebutuhan iakreditasi; 

6) Laporan iakutansi iuntuk ipendanaan; 

7)  Menjawab iatas ipermintaan ipemberi itugas, iinformasi iyang idiperlukan; 

 Manfaat idari ievaluasi iprogram: i 

1) Memberikan imasukan iapakah isuatu iprogram idihentikan iatau iditeruskan; 

2) Memberitahukan iprosedur imana iyang iperlu idiperbaiki; 

3) Memberitahukan istategi, iatau iteknik iyang iperlu idihilangkan/diganti 

Evaluasi iprogram ibukan ihanya isekadar ipenilaian ihasil, itetapi ijuga 

imerupakan ialat ipenting idalam ipengelolaan idan ipengembangan ikebijakan iserta 

iprogram-program ipublik. 

2.5 iProgram iKeluarga iHarapan i(PKH) 

 Berdasarkan iPERMENSOS iNO. i1 iTahun i2018 itentang iPKH ipasal i3 

imenyatakan ibahwa i“Sasaran iPKH imerupakan ikeluarga idan/atau iseseorang 

iyang imiskin idan irentan iserta iterdaftar idalam idata iterpadu iprogram 
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ipenanganan ifakir imiskin, imemiliki ikomponen ikesehatan, ipendidikan, idan/atau 

ikesejahteran isosial.” iHal itersebut imenjelaskan ibahwa imasyarakat imiskin 

iberhak imendapatkan ibantuan itersebut. iKebijakan iPKH iini itelah iberhasil 

imembuat imasyarakat ipuas iterutama ibagi iKPM itingkat ikepuasannya ijuga 

icukup itinggi iyaitu i93% idalam ihal iini imenunjukkan ikinerja iyang ibagus. 

 Program iKeluarga iHarapan i(PKH) imerupakan iprogram iyang 

imemberikan ibantuan isosial iyang ibersyarat ikepada iKeluarga iPenerima iManfaat 

i(KPM) iyang iditunjuk isebagai ikeluarga ipenerima imanfaat iPKH. iUntuk 

imempercepat ipengentasan ikemiskinan, ipemerintah imeluncurkan iprogram iini 

isejak itahun i2017. iPKH imerupakan iprogram iKementerian iSosial idan 

idilaksanakan idi iseluruh idaerah ioleh iDinas iSosial. iProgram iini itermasuk 

idalam iKlaster iI istrategi ipengentasan ikemiskinan idi iIndonesia iyang iterkait 

idengan iedukasi, ikesehatan, idan ipengayaan idasar ibagi ilansia idan ipenyandang 

idisabilitas iberat i(Amalia & Putra, 2023). 

 Salah isatu iprogram iyang imenarik iuntuk idikaji ilebih ijauh iadalah 

iProgram iKeluarga iHarapan i(PKH). iKajian imendesak idilakukan ikarena 

iprogram iini ididesain ibukan ihanya iuntuk imemastikan istandar ihidup ikeluarga 

irumah itangga isangat imiskin itetap iterjaga iketika iberhadapan idengan ieconomic 

ishock, itetapi ijuga idiharapkan imemberikan iruang ilebih ileluasa ibagi iperan 

iperempuan idalam iekonomi irumah itangga. iSecara iideal itiga iProgram iKeluarga 

iHarapan iyang idihadirkan isejak itahun i2007 imerupakan iprogram iyang 

iditujukan iuntuk imengurangi ibeban irumah itangga isangat imiskin i(RTSM). 
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iProgram iini imerupakan iprogram iconditional icash itransfer i(CCT) ikarena 

iberdasarkan ipersyaratan idan iketentuan iyang itelah iditetapkan idengan 

imelaksanakan ikewajibannya. iPersyaratan itersebut idapat iberupa ikehadiran idi 

ifasilitas ipendidikan i(bagi ianak iusia isekolah),ifasilitas ikesehatan i(bagi ianak 

ibalita, iatau ibagi iibu ihamil) dan fasilitas kesejahteraan sosial (lansia). (Agribisnis 

& Pertanian, 2016). 

Kebijakan ipemerintah imengenai iProgram iKeluarga iHarapan i(PKH) 

imerupakan isalah isatu iinisiatif isosial iyang ibertujuan iuntuk imengurangi 

ikemiskinan idan imeningkatkan ikesejahteraan ikeluarga idi iIndonesia.PKH 

idirancang iuntuk imembantu ikeluarga imiskin iagar idapat imemenuhi ikebutuhan 

idasar imereka, iseperti ipendidikan,kesehatan,dan kesejahteraan sosial.PKH 

idilaksanakan ioleh iKementerian iSosial idengan imelibatkan iberbagai istakeholder, 

itermasuk ipemerintah idaerah idan ilembaga iterkait ilainnya. iProses ipenyaluran 

ibantuan idilakukan imelalui isistem iyang iterintegrasi iuntuk imemastikan 

iakuntabilitas idan itransparansi. 

Dengan iadanya ibantuan iProgram iKeluarga iHarapan i(PKH),Keluarga 

ipenerima imanfaat i(KPM) idiharapkan idapat imemanfaatkan ibantuan iini iuntuk 

imeningkatkan ikesejahteraan imereka. 

Tabel 2. 1 iJumlah iPenerima iPKH 

Tahun Jumlah iPenerima iPKH Semua Kategori 

2024 300 

Sumber: iKelurahan iPerawang 
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   Tabel 2. 2 Jumlah Penerima PKH Kategori Lansia 

Tahun Jumlah Kategori Lansia 

2024 50 

    Sumber : Kelurahan Perawang 

2.5.1 iDasar iHukum iProgram iKeluarga iHarapan 

a. Undang-Undang iNomor i40 iTahun i2004 itentang iSistem iJaminan 

iSosial iNasional: 

Undang-undang iini imemberikan ikerangka ihukum iuntuk ipenyelenggaraan 

ijaminan isosial, itermasuk iprogram-program iyang ibertujuan iuntuk 

imengurangi ikemiskinan. 

b. Undang-Undang iNomor i13 iTahun i2011 itentang iPenanganan iFakir 

iMiskin: 

Undang-undang iini imenjadi ilandasan idalam ipenanganan imasalah 

ikemiskinan, itermasuk imelalui iprogram ibantuan isosial iseperti iPKH. 

c. Peraturan iPresiden iNomor i15 iTahun i2010 itentang iPercepatan 

iPenanggulangan iKemiskinan: 

Peraturan iini imengatur ilangkah-langkah istrategis iuntuk imengatasi 

ikemiskinan, itermasuk ipelaksanaan iPKH isebagai isalah isatu iprogram iutama. 

d. Peraturan iMenteri iSosial iNomor i1 iTahun i2018 itentang iProgram 

iKeluarga iHarapan: 
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Ini iadalah ipayung ihukum ispesifik iuntuk iPKH iyang imengatur ipelaksanaan, 

isasaran, idan imekanisme ipemberian ibantuan isosial ibersyarat ikepada 

ikeluarga imiskin idan irentan. 

e. Keputusan iMenteri iKoordinator iBidang iKesejahteraan iRakyat: 

Terdapat ikeputusan iterkait itim ipengendali idan ipelaksana iPKH iyang 

imendukung ikoordinasi iantar ilembaga idalam iimplementasi iprogram. 

f. Keputusan iMenteri iSosial iRepublik iIndonesia: 

Keputusan iini imengatur itim ipelaksana idan imekanisme ioperasional idalam 

ipelaksanaan iPKH idi ilapangan. 

2.5.2 iTujuan iProgram iKeluarga iHarapan i(PKH) 

 Tujuan ikhusus iPKH, iyaitu: i 

1. imeningkatkan ikualitas ikesehatan i 

2. imeningkatkan itaraf ipendidikan ianak-anak i 

3. imeningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat i 

Tujuan iumum iPKH, iyaitu: iMeningkatkan ikualitas isumber idaya imanusia, 

iserta imerubah iperilaku ipeserta iPKH iyang irelatif ikurang imendukung 

ipeningkatan ikesejahteraan i i 

2.5.3 iKriteria idan iBesaran iPenerima iProgram iKeluarga iHarapan i(PKH) 

 Sasaran iPKH iyang isebelumnya iberbasis iRumah iTangga, iterhitung isejak 

isaat itersebut iberubah imenjadi iberbasis iKeluarga.Perubahan iini iuntuk 

imengakomodasi iprinsip ibahwa ikeluarga i(yaitu iorang itua–ayah, iibu–dan ianak) 
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iadalah isatu iorang itua imemiliki itanggung ijawab iterhadap ipendidikan, 

ikesehatan, ikesejahteraan idan imasa idepan ianak.Beberapa ikeluarga idapat 

iberkumpul idalam isatu irumah itangga iyang imencerminkan isatu ikesatuan 

ipengeluaran ikonsumsi i(yang idioperasionalkan idalam ibentuk ikebutuhan irumah 

itangga). 

 1. iKriteria ikomponen ikesehatan 

- iIbu ihamil, imaksimal idua ikali ikehamilan. 

- iAnak iusia i0 isampai idengan i6 itahun, imaksimal idua ianak. 

2. iKriteria ikomponen ipendidikan 

- iAnak iSekolah iDasar i(SD), iMadrasah iIbtidaiyah i(MI) iatau isederajat. 

- iAnak iSekolah iMenengah iPertama i(SMP), iMadrasah iTsanawiyah i(Mts) iatau 

isederajat. 

- iAnak iSekolah iMenengah iAtas i(SMA), iMadrasah iAliyah iatau isederajat. 

- iAnak iusia i6 is/d i21 itahun iyang ibelum imenyelesaikan iwajib ibelajar i12 

itahun. 

3. iKriteria ikomponen ikesejahteraan isosial 

- iLanjut iusia imulai i60 itahun ike iatas, imaksimal i1 iorang idan iberada idalam 

ikeluarga. 

- iPenyandang idisabilitas idiutamakan ipenyandang idisabilitas iberat, imaksimal i1 

iorang idan iberada idalam ikeluarga. 

Tabel 2. 3 iIndeks iBantuan iProgram iKeluarga iHarapan i(PKH) 
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NO. Komponen Indeks iBantuan 

1. Ibu iHamil i 3.000.000 

2. Anak iUsia iDini i 3.000.000 

3. Anak iSD i 900.000 

4. Anak iSMP i 1.500.000 

5. Anak iSMA i 2.000.000 

6. Lansia 60+ i 2.400.000 

7. Disabilitas i 

 

2.400.000 

Sumber: iKemensos iRI i2023 

Seluruh ikeluarga idi idalam isuatu irumah itangga iberhak imenerima 

ibantuan itunai iapabila imemenuhi ikriteria ikepesertaan iprogram idan imemenuhi 

ikewajibannya. iBantuan idana itunai iPKH idiberikan ikepada iibu iatau iperempuan 

idewasa i(nenek, ibibi iatau ikakak iperempuan) idan iselanjutnya idisebut iPengurus 

iKeluarga.Pengecualian idari iketentuan idiatas idapat idilakukan ipada ikondisi 

itertentu, imisalnya ibila itidak iada iperempuan idewasa idalam ikeluarga, imaka 

idapat idigantikan ioleh ikepala ikeluarga.Kepesertaan iPKH itidak imenutup 

ikeikutsertaannya ipada iprogram-program ipemerintah ilainnya ipada iklaster iI, 

iseperti: iJamkesmas, iBOS, iRaskin idan iBLT. 

Pencarian iProgram iKeluarga iHarapan idapat idilakukan idengan 

imendatangi ikantor ipos iatau ipencairan idana ibisa imelalui iBank iMandiri, iBank 
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iBRI, iBank iBNI, idan iBank iBTN.Di iKelurahan iPerawang,semua ipenerima 

iPKH imenggunakan iBank iNegara iIndonesia. iPenerima iPKH idibuatkan 

iRekening idan ibuku itabungan ilangsung ioleh ipihak iBank iyang idiberikan 

ikepada iKPM i(Keluarga iPenerima iManfaat) idengan ibantuan idari ipendamping 

iPKH. 

Pendamping iPKH ihadir imendampingi iKeluarga iPenerima iManfaat 

i(KPM) imereka ike ikantor iPos iuntuk imengambil ibantuan. iPencairan iPKH iini 

imerupakan ibagian idari iupaya ipemerintah idalam imemberikan ijaminan isosial 

ikepada imasyarakat iyang imembutuhkan. iDengan iadanya ibantuan iini, 

idiharapkan idapat imembantu imeringankan ibeban iekonomi iKPM, ikhususnya 

idalam imemenuhi ikebutuhan ipangan idan ikebutuhan idasar ilainnya. 

2.5.4 iHak idan iKewajiban iKPM i(Keluarga iPenerima iManfaat) iProgram 

iKeluarga iHarapan i(PKH) 

 Hak iKPM iPKH: 

1. Mendapatkan iBantuan iSosial: 

a. KPM iberhak imenerima ibantuan itunai ibersyarat iyang 

iditetapkan ioleh ipemerintah iuntuk imembantu imemenuhi 

ikebutuhan idasar imereka. 

2. Pendampingan iSosial: 

a. KPM iberhak imendapatkan ipendampingan idari ipendamping 

iPKH iuntuk imemaksimalkan imanfaat idari iprogram idan 

imembantu idalam imemenuhi ikewajiban iyang iada. 
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3. Akses iPelayanan: 

a. KPM iberhak imendapatkan ipelayanan idi ifasilitas 

ikesehatan, ipendidikan, idan ikesejahteraan isosial iyang 

idisediakan ioleh ipemerintah. 

Kewajiban iKPM iPKH: 

1. Pemeriksaan iKesehatan: 

a. Anggota ikeluarga iyang itermasuk idalam ikategori iibu 

ihamil/menyusui idan ianak iusia i0–6 itahun iwajib 

imemeriksakan ikesehatan isecara irutin idi ifasilitas ikesehatan 

isesuai idengan iprotokol ikesehatan. 

2. Kegiatan iKesejahteraan iSosial: 

a. Anggota ikeluarga ilanjut iusia idan/atau ipenyandang 

idisabilitas iberat iwajib imengikuti ikegiatan idi ibidang 

ikesejahteraan isosial isesuai idengan ikebutuhan imereka. 

2.6 iKemiskinan 

 

 Kemiskinan iadalah imasalah iyang idialami ibaik ioleh inegara imaju ihingga 

iberkembang, inamun ilebih isering idialami inegara iberkembang ibelum istabil idan 

iberkelanjutannya ikondisi iindividual iterhadap inegara. iKemiskinan, isebaliknya, 

idapat idiartikan isebagai isuatu ikeadaan iyang idialami ioleh iindividual iatau 

ikelompok iindividu iyang itidak ibisa imengatur ikehidupannya ipada iindividu 

iyang idianggap inormal. iKemiskinan, iberdasarkan ipendapat iRavallion, idiartikan 
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isebagai ikelaparan, itidak imempunyai itempat itinggal, idan itidak imemiliki isarana 

iuntuk iberobat ibagi iyang isakit. iMasyarakat imiskin isecara iumum itidak ibisa 

imembaca ikarena itidak imemiliki idana i, itidak ibekerja, itakut iakan imasa 

imendatang, ikehilangan ianak ikarena isakit. 

 Kemiskinan idi iIndonesia imasih imerupakan ipermasalahan ipaling ibesar 

ikarena isampai isaat iini ipemerintah imasih ibelum idapat idientaskan iatau idiatasi. 

iMenurut idata iBadan iPusat iStatistik i(BPS) itahun i2019, ijumlah ipenduduk 

iIndonesia iyang ihidup idibawah igaris ikemiskinan idan ihidup idalam ikondisi 

itidak ilayak imencapai i24, i79 ijuta iorang iatau isekitar isetengah idari iseluruh 

irumah itangga itetap iberada idisekitar igaris ikemiskinan inasional, idengan 

ipendapatan iper ikapita iper ibulan isebesar iRp440.538,- (Kurniawan et al., 2021).

   

Berdasarkan iinformasi idari iBadan iPusat iStatistik i(BPS) idan isumber iterkait, 

iterdapat ibeberapa iindividual iyang idigunakan iuntuk imengukur itingkat 

ikemiskinan idi iIndonesia. iBerikut iadalah i34ndividua-indikator itersebut: 

1. Garis iKemiskinan: 

a. Merupakan ibatas iminimum ipengeluaran iper ikapita iyang 

idiperlukan iuntuk imemenuhi ikebutuhan idasar, ibaik 

imakanan imaupun inon-makanan. iPenghitungan igaris 

ikemiskinan idilakukan imenggunakan imetode iCost iof iBasic 

iNeed i(CBN). 
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2. Tingkat iKemiskinan: 

a. Persentase ipenduduk iyang iberada idi ibawah igaris 

ikemiskinan. iIni idihitung idengan imembandingkan ijumlah 

ipenduduk imiskin idengan itotal ipopulasi. 

3. Jumlah iPenduduk iMiskin: 

a. Total ijumlah iindividu itau ikeluarga iyang ihidup idi ibawah 

igaris ikemiskinan ipada isuatu iperiode itertentu. iData iini 

ibiasanya idiperoleh idari isurvei iyang idilakukan ioleh iBPS 

isetiap ienam ibulan. 

4. Kesenjangan iKemiskinan: 

a. Diukur idengan iIndeks iKesenjangan iKemiskinan i(Poverty 

iGap iIndex), iyang imenunjukkan irata-rata ikesenjangan 

ipengeluaran ipenduduk imiskin iterhadap igaris ikemiskinan. 

iSemakin itinggi inilai iindeks, isemakin ijauh irata-rata 

ipengeluaran ipenduduk idari igaris ikemiskinan. 

5. Keparahan iKemiskinan: 

a. Diukur idengan iIndeks iKeparahan iKemiskinan i(Squared 

iPoverty iGap), iyang imenunjukkan iseberapa idalam 

ikemiskinan idialami ioleh ipenduduk imiskin, iyaitu iseberapa 

ijauh ipengeluaran imereka idari igaris ikemiskinan. 
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2.7 iPandangan iIslam iTerkait iProgram iKeluarga iHarapan i( iPKH i) 

 

 Pemerintah isebagai ipemegang ikekuasaan itertinggi iberhak imengatur idan 

imenguasai inegaranya. iSebagaimana idiatur idalam iUndang-Undang iDasar 

iRepublik iIndonesia iTahun i1945 iyang imengamanatkan ibahwa inegara 

iberkewajiban iuntuk imelindungi isegenap ibangsa iIndonesia idan imemajukan 

ikesejahteraan isosial idalam irangka imewujudkan ikeadilan isosial ibagi iseluruh 

irakyat iIndonesia. 

 Dalam ikonsepsi iIslam itentang ikemiskinan, ipenekanannya iadalah ipada 

iupaya imereka iyang itergolong ikaya iuntuk imerawat, imembela idan imelindungi 

iorang imiskin. iIslam ijuga imemerintahkan ipengikutnya iyang ikaya iuntuk 

imembantu ikerabat, iteman, idan itetangga imereka iyang imiskin. iKebutuhan idasar 

iatau ikebutuhan ihidup iminimum iditentukan ioleh iayat-ayat iAl-Qur’an iyaitu 

iSurat iAz-Zariyat iAyat i19: 

لهِِنiْٓ وَفىِٓ  i أهَْىََٰ ا ئلiِِٓ حَقٓ   وَٱلْوَحْرُومiِٓ لِّلسَّ

Terjemahnya: i“Dan ipada iharta-harta imereka iada ihak iuntuk iorang imiskin iyang 

imeminta idan iorang imiskin iyang itidak imendapat ibagian” 

2.8 iPenelitian iTerdahulu 

 

Tabel 2. 4 iPenelitian iTerdahulu 

NO. Nama Judul iPenelitian Hasil iPembahasan Perbedaan 

1. Mohammad 

iBenny 

iAlexandri 

EVALUASI 

iKEBIJAKAN 

iPROGRAM 

iKELUARGA 

Hasil ianalisa 

imenunjukkan ibahwa 

iProgram iKeluarga 

iHarapan i(PKH) 

Penelitian idi 

iKecamatan iCakung 

imungkin imemiliki 

ifokus iyang iberbeda 
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iHARAPAN iDI 

iKECAMATAN 

iCAKUNG 

iJAKARTA iTIMUR 

iTAHUN i2019 

ikhususnya idi 

iKecamatan iCakung 

iJakarta iTimur idinilai 

itelah icukup iberhasil 

idan iefektif isebagai 

isalah isatu iupaya 

idalam ipengentasan 

ikemiskinan, imeskipun 

imasih ibanyak idalam 

ihal iyang iharus 

idiperbaiki idari 

imekanisme 

ipelaksanaannya 

idibandingkan idengan 

iKecamatan ilain 

iseperti iSopai iatau 

iKarawang. iMisalnya, 

ipenelitian idi iSopai 

imenunjukkan ibahwa 

iprogram iini iberhasil 

imeningkatkan 

ikualitas ihidup 

ipenerima imanfaat 

imeskipun ibelum 

isignifikan idalam 

imengurangi 

ikemiskinan 

2. Ida iSyamsu 

iRoidah 

EVALUASI 

iKEBIJAKAN 

iPENGENTASAN 

iKEMISKINAN 

iDALAM 

iPROGRAM 

iKELUARGA 

iHARAPAN iDI 

iKECAMATAN 

iREJOTANGAN 

iKABUPATEN 

iTULUNGAGUNG 

Penelitian iini 

imenemukan 

iimplementasi 

ikebijakan iprogram 

ikeluarga iharapan 

i(PKH) idi iKecamatan 

iRejotangan iKabupaten 

iTulungagung imulai 

iseluruh irangkaian 

iatau iproses ikegiatan 

imulai idari isosialisasi 

iawal, irefleksi 

ikemiskinan, i53 

ipelaksanaan iprogram, 

imonitoring iprogram 

isemuanya ihampir 

iberjalan idengan 

ilancar, ipenelitian iini 

ijuga imenemukan 

ibahwa ipelaksanaan 

iProgram iKeluarga 

iHarapan i(PKH) idi 

iKecamatan 

iRejotangan imampu 

iuntuk imerubah ipola 

ipikir imasyarakat idesa 

iyang isemula imereka 

itidak ibegitu 

Hasil ievaluasi idi 

iRejotangan imungkin 

imenunjukkan ibahwa 

imeskipun iPKH 

iberhasil 

imeningkatkan iakses 

ilayanan ibagi 

ipenerima imanfaat, 

idampaknya iterhadap 

ipenurunan itingkat 

ikemiskinan isecara 

ikeseluruhan imasih 

iperlu iditeliti ilebih 

ilanjut. iBeberapa 

ipenelitian ilainnya 

imenunjukkan ibahwa 

imeskipun iada 

ipeningkatan idalam 

ikesejahteraan irumah 

itangga, ipenurunan 

iangka ikemiskinan 

itidak iselalu 

isignifikan 
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imemperhatikan 

ikesehatan idan 

ipendidikan ianak, 

idengan iadanya 

iProgram iKeluarga 

iHarapan i(PKH) 

iRTSM isudah imulai 

iaktif idan imulai isadar 

iakan ipentingnya 

ipendidikan idan 

ikesehatan ibagi ianak 

ianak imereka iguna 

imenatap imasa idepan 

iyang ilebih ibaik. 

iKeberhasilan iProgram 

iKeluarga iHarapan 

i(PKH) isangat 

ididukung ioleh 

iefektifitas iorganisasi 

ipelaksana idalam 

imemberi 

ipembelajaran, 

ipendampingan, 

ikemandirian, ibagi 

imasyarakat imiskin 

3. Sayyida 

iAmalia, 

iAfifuddin, 

iLanggeng 

iRachmatullah 

iPutra 

EVALUASI 

iKEBIJAKAN 

iPROGRAM 

iKELUARGA 

iHARAPAN i(PKH) 

iDALAM 

iMENGENTASKAN 

iKEMISKINAN iDI 

iKOTA iMALANG 

i(STUDI iPADA 

iDINAS iSOSIAL 

iKOTA iMALANG) 

Berdasarkan itemuan 

ipeneliti idapat 

idisimpulkan ipenilaian 

ikebijakan iprogram 

iPKH iuntuk 

imengentaskan 

ikemiskinan idi iKota 

iMalang imasih. 

ikurang imemenuhi 

ivariabel ipenilaian 

ikebijakan iberdasar 

ipada iteori iWilliam iN 

iDunn ibahwasanya 

ikeberhasilan ievaluasi 

idipengaruhi ioleh 

ibeberapa ivariabel 

isebagai iberikut: 

Penelitian idi iKota 

iMalang itidak ihanya 

imengevaluasi ihasil 

iprogram itetapi ijuga 

imenganalisis ifaktor-

faktor iyang 

imendukung idan 

imenghambat 

ipelaksanaan iPKH. 

iMisalnya, iadanya 

irutinitas ikoordinasi 

iantara ipendamping 

iPKH idan iDinas 

iSosial imenjadi isalah 

isatu ifaktor 

ipendukung iyang 

idiidentifikasi 
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iefektivitas, iefisiensi, 

ikecukupan, iperataan, 

iresponsivitas idan 

iketepatan. iHasil 

ipengkajian ipada 

imasing-masing 

ivariabel imenunjukkan 

ibahwa imasih 

iditemukan iadanya 

ipermasalahan iseperti 

ipada ivariabel 

iefektivitas, iefisiensi, 

ikecukupan, iperataan 

idan iketepatan. 

iMeskipun iapabila 

idicermati ikeseluruhan 

ipermasalahan itersebut 

itidak iterlalu 

iberpengaruh iterhadap 

ipelaksanaan ievaluasi 

iprogram iPKH idi 

iKota iMalang. 

iNamun, iberdasarkan 

ipendapat iyang 

idikemukakan ioleh 

iWilliam iN iDunn 

imengenai ipenilaian 

ikebijakan imaka idapat 

idikatakan iprogram iini 

ibelum iterealisasi 

isecara isempurna. iHal 

iini iditandai idengan 

iadanya ipermasalahan 

ipermasalahan iyang 

iterjadi idari isetiap 

ivariabel ipenilaian. 

iSelain. iitu ijuga 

iditemukan ibeberapa 

iaspek ipenunjang idan 

ihambatan ipada 

ipelaksanaan iprogram 

iPKH. idi iKota 
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iMalang. 

4. Muhammad 

iZakirin, 

iJauhar 

iArifin 

EVALUASI 

iKEBIJAKAN 

iDILIHAT iDARI 

iASPEK iDAMPAK 

iPROGRAM 

iKELUARGA 

iHARAPAN i(PKH) 

iDI iDESA 

iHAYAPING 

iKECAMATAN 

iAWANG 

iKABUPATEN 

iBARITO iTIMUR 

Evaluasi ikebijakan 

iadalah imerupakan 

isuatu ipenilaian iyang 

idiberikan iterhadap 

isuatu ikebijakan, 

iapakah ikebijakan 

itersebut idapat 

imemberikan idampak 

ipositif iatau isuatu 

iperubahan iyang ilebih 

ibaik idari isebelum 

ikebijakan itersebut 

idilakukan, iataukah 

isebaliknya. iTujuan 

ipenelitian iini iadalah 

iuntuk imenganalisis 

ievaluasi ikebijakan 

iprogram ikeluarga 

iharapan idan 

imengetahui idampak 

iyang idiberikan idi 

iDesa iHayaping 

iKecamatan iAwang 

iKabupaten iBarito 

iTimur. iMetode 

ipenelitian iyang 

idigunakan iadalah 

iMetode iKualitatif. 

iTeori iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini 

iadalah iteori idari 

iWilliam iDunn itentang 

iindikator ievaluasi 

ikebijakan iyaitu i: 

iEfektivitas,Efisiensi, 

iKecukupan,Pemerataan 

i,Responsivitas, idan 

iKetepatan. iAdapun 

iTeknik iAnalisis iData 

imemakai ikomponen-

komponen iAnalisis 

Di iDesa iHayaping, 

ievaluasi 

imenunjukkan ibahwa 

iprogram iPKH 

imemiliki iefek iyang 

isangat iberdampak 

ipada ikomponen 

ipendidikan, 

imenunjukkan ibahwa 

iprogram itersebut 

iberhasil imemenuhi 

itujuannya idi idaerah 

iitu.Sebaliknya, 

idampak idi ikelurahan 

iperawang imungkin 

iberbeda iberdasarkan 

ikondisi isosial 

iekonomi ilokal, 

iketerlibatan 

imasyarakat, idan 

ikebutuhan ispesifik 

ipenduduk, iyang 

idapat imenyebabkan 

iberbagai ihasil idalam 

ipendidikan iatau 

ikomponen ilain idari 

iprogram. 
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iData iModel iInteraktif 

iSumber i: iMiles iand 

iHuberman. iSedangkan 

iuntuk iteknik 

ipengumpulan idata 

iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini 

iada itiga itahap i: i1) 

iWawancara; i2) 

iObservasi; i3) 

iDokumentasi. iHasil 

ipenelitian iini 

imenunjukkan ibahwa 

iProgram iKeluarga 

iHarapan ipada 

ikomponen ipendidikan 

iberdasarkan iteori 

iWilliam iDunn itentang 

iIndikator iEvaluasi 

iKebijakan idapat 

idikategorikan isangat 

iberdampak 

5. Alfrida iBita, 

iMuhammad 

iRifai, iWilly 

iTri 

iHardianto 

EVALUASI 

iKEBIJAKAN 

iPROGRAM 

iKELUARGA 

iHARAPAN i(PKH) 

iDI iDESA 

iDUALASI iDAN 

iDESA iBAUDAOK 

iDI iKECAMATAN 

iLASIOLAT 

iKABUPATEN 

iBELU 

PKH imerupakan 

iprogram ibantuan 

ibersyarat iyang 

idiawasi ioleh 

iKementerian iSosial. 

iIni i 

Program iini imulai 

idilaksanakan ipada 

itahun i2007. iPKH 

imembuka iakses 

ikhususnya ibagi 

ikeluarga imiskin i 

ibu ihamil, ibalita, idan 

ianak iusia isekolah, 

iuntuk imemanfaatkan 

iberbagai ifasilitas 

ipelayanan ikesehatan i 

(faskes) idan ifasilitas 

ipelayanan ipendidikan 

i(fasdik) iyang itersedia 

Evaluasi idi iDualasi 

idan iBaudaok 

iberfokus ipada 

itantangan idan 

ikeberhasilan ispesifik 

iPKH idi idesa-desa 

iini, imenyoroti 

ifaktor-faktor ilokal 

iseperti iketerlibatan 

imasyarakat idan 

idukungan 

ipemerintah.Sedangkan 

ipenelitian idi 

ikecamatan iTualang 

idapat imembahas 

iberbagai ikondisi 

ilokal, idemografi, idan 

ifaktor isosial 

iekonomi iyang 

imempengaruhi 
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Sumber: iOlahan iPenulis i2024 

2.9 iDefinisi iKonsep iOperasional 

 Konsep ioperasional iadalah isebuah idefinisi iyang imenjelaskan ibagaimana 

isebuah ikonsep iabstrak iatau ivariabel idapat idiukur iatau idiamati isecara ikonkret 

idalam isuatu ipenelitian. iDengan ikata ilain, ikonsep ioperasional imemberikan 

ipetunjuk iyang ijelas itentang icara imengoperasionalkan iatau 

imengimplementasikan isebuah ikonsep isehingga idapat idiuji isecara iempiris. 

idisekitarnya. iTujuan 

idari iini i 

Penelitian iini iuntuk 

imengetahui ievaluasi 

iKebijakan iProgram 

iKeluarga iHarapan idi 

iDualasi idan i 

Desa iBaudaok idi 

iKecamatan iLasiolat 

iKabupaten iBelu. iDan 

iuntuk imengetahui 

ipendukung idan i 

faktor ipenghambat 

iProgram iKeluarga 

iHarapan idi iDesa 

iDualasi idan iDesa 

iBaudaok idi 

iKecamatan iLasiolat 

iKabupaten iBelu. 

iJenis ipenelitian iyang 

idigunakan iadalah 

ipenelitian ideskriptif 

idengan i 

pendekatan ikualitatif. 

iTeknik ipengumpulan 

idata iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini 

iadalah iobservasi, i 

wawancara idan 

idokumentasi.  

ipelaksanaan idan 

iefektivitas iPKH idi 

idaerah itersebut. 
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iUntuk imenjelaskan ivariabel idalam ipenelitian iini, idan ikonsep ioperasionalnya 

iadalah isebagai iberikut: 

 

Tabel 2. 5 Konsep Operasional Penelitian 

Konsep Indikator Sub iIndikator 

Evaluasi Pelaksanaan 

iProgram iKeluarga 

iHarapan 

Konteks 1.kebutuhan iyang iharus 

idipenuhi ioleh iprogram 

ikeluarga iharapan idi 

ikelurahan iperawang 

2.tujuan iyang idicapai 

idalam iPKH 

 Masukan 1. ijumlah ipenerima 

iPKH lansia 

2.reaksi imasyakat i 

iterhadap iprogram 

 Proses 1.pelaksanaan iPKH 

idisesuaikan idengan 

iagenda iyang itelah 

iditetapkan 

2.tugas ipendamping 

iPKH 

 Hasil 1.pencapaian iPKH 

2. idampak iPKH 

Sumber: iDaniel iStufflebeam’s i,2007 
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2.11 iKerangka iBerfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
3.1 iPendekatan iPenelitian 

 

 Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif deingan pendekatan deskriptif. Di mana pendekatan kualitatif 

merupakan suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 

secara individual maupun kelompok. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif, yaitu dimana data yang dikumpulkan umumnya berupa uraian dan bukan 

angka, dalam bentuk deskripsi dan gambar dari orang-orang yang bersangkutan 

mengenai kegiatan Evaluasi Program Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan 

Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

 Pada penelitian ini, peneliti mengambil Fokus pada Evaluasi Kebijakan 

Program Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan Perawang dan waktu Penelitian 

terhitung dari Oktober 2024 sampai Juli 2025. 

3.3 Sumber Data 

 

 a. Data Primer 

  Data Primer merupakan informasi yang dikumpulkan langsung dari 

sumber aslinya, yang belum pernah diproses atau dianalisis sebelumnya. Data ini 
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biasanya diperoleh melalui metode penelitian yang dirancang untuk mendapatkan 

informasi yang spesifik sesuai dengan kebutuhan penelitian.Sumber data dalam 

penelitian ini diambil dengan cara wawancara langsung dari Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM) dan petugas PKH untuk mendapatkan wawasan tentang pengalaman 

dan tantangan yang dihadapi. 

 b. iData iSekunder 

  Data isekunder imerupakan informasi iyang itelah idikumpulkan, 

idiolah, idan idianalisis ioleh ipihak ilain isebelumnya. iData iini itidak idikumpulkan 

ilangsung ioleh ipeneliti iuntuk itujuan ipenelitian itertentu, itetapi iberasal idari 

isumber iyang itelah iada, iseperti ilaporan, ipublikasi, iatau ibasis idata. iData iyang 

idibutuhkan idalam ipenelitian iini iantara ilain i: iwawancara ilangsung ikepada 

imasyarakat iyang itidak imenerima iProgram ibantuan, iSejarah iDesa, iDemografi, 

iKeadaan iSosial idan iEkonomi. 

3.4 iTeknik iPengumpulan iData 

 

 Untuk imengumpulkan idata idalam ipeneilitian iini, ipeneliti imenggunakan 

iteknik isebagai iberikut: 

1. Observasi i 

Observasi iadalah imelakukan ipengamatan ilangsung iterhadap ipelaksanaan 

iprogram idi ilapangan, itermasuk iinteraksi iantara ipetugas idan iKPM iserta 

ikondisi ipenerima imanfaat. iSutrisno iHadi,1986 idalam i(Sugiyono i2020) 
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imengemukakan ibahwa, iobservasi imerupakan isuatu iproses iyang ikompleks, 

isuatu iproses iyang itersusun idari ipelbagai iproses ibiologis idan ipsikhologis. iDua 

idi iantara iyang iterpenting iadalah iproses-proses ipengamatan idan iingatan 

2. iWawancara i 

Wawancara iadalah imelakukan iwawancara ilangsung idengan iKeluarga 

iPenerima iManfaat i(KPM) idan ipetugas iprogram iuntuk imenggali ipengalaman, 

itantangan, idan ipersepsi imereka imengenai iprogram. iMenurut iSugiyono i(2020), 

iwawancara iadalah ipertemuan idua iorang iuntuk ibertukar iinformasi idan iide 

imelalui iproses itanya ijawab. iWawancara iini idapat idigunakan isebagai iteknik 

ipengumpulan idata, iterutama idalam ipenelitian ikualitatif, idi imana ipeneliti iingin 

imemahami ilebih idalam itentang isuatu ipermasalahan iatau ifenomena itertentu. 

3. iDokumentasi 

Nasution,1988 idalam i(Sugiyono i2020) imenyatakan ibahwa, iobservasi 

iadalah idasar isemua iilmu ipengetahuan. iDokumentasi iadalah iproses 

ipengumpulan idan ipenyimpanan iinformasi iatau idata idalam ibentuk itertulis iatau 

idigital iuntuk itujuan ireferensi, ipembelajaran, iatau ipelaporani(Sugiyono, i2020). 

3.5 iInforman iPenelitian 

 

 Informan ipenelitian iadalah isubjek ipenelitian iyang idapat imemberikan 

iinformasi iyang idiperlukan idalam ipenelitian. iSubjek ipenelitian iyang ibercermin 

idalam ifokus ipenelitian iditentukan isecara isengaja, isubjek ipenelitian iini imenjadi 
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iinforman iyang iakan imemberikan iberbagai iinformasi iselama iproses ipenelitian 

i(Indra Haryanto Ali et al., 2024) 

Tabel 3. 1 Informan Penelitian 

NO. Informan 

1. Masyarakat penerima dan tidak penerima 

ibantuan Ipkh 

2. Pendamping Ipkh 

3. Dinas iSosial 

4. Pihak iKelurahan iPerawang 

Sumber i: iOlahan iPenulis 

3.6 iTeknik iAnalisis iData idan iValidasi iData 

 

 Dalam penelitian kualitatif data diperoleh dari berbagai sumber yaitu dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi) yaitu: 

1. Data yang diperoleh pada umumnya adalah data kualitatif, 

2. Analisa diawali dengan memahami kajian yang tersedia dalam berbagai 

sumber observasi,wawancara,dan dokumentasi. 

3. Selain itu,melakukan reduksi data yaitu data-data yang disusun secara 

sistematis sehingga menjadi data-data yang sesungguhnya terkait dengan 

permasalahan yang diteliti. 

3.7 Uji Validasi Data 

 

 Dengan menerapkan penelitian kualitatif dan teknik triangulasi dalam evaluasi 

kebijakan PKH, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

pelaksanaan program dan dampaknya terhadap masyarakat. Proses ini tidak hanya 
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meningkatkan validitas data tetapi juga membantu dalam merumuskan rekomendasi 

untuk perbaikan kebijakan ke depan. Norman K. Denkin dalam (sugiyono 2014) 

mendefinisikan bahwa tringulasi sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode 

yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan 

perspektif yang berbeda.(Iswahyudi et al., 2023). 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

A.Letak Geografis Kelurahan Perawang 

1. Kondisi Wilayah  

Wilayah Kelurahan Perawang umumnya tidak jauh berbeda dengan desa-desa 

yang ada di Kecamatan Tualang yang terdiri dari dataran rendah dan berbukit-bukit 

serta struktur tanah pada umumnya terdiri dari tanah podzolik merah kuning dari 

batuan dan alluvial serta tanah otganasol dan gley humus dalam bentuk rawa-rawa 

atau tanah basah. Kelurahan Perawang secara umum berada di daerah dengan 

mayoritas sektor pertanian didominasi oleh perkebunan kelapa sawit dan karet.  

Kelurahan Perawang merupakan satu-satunya Kelurahan yang ada di 

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Dan selebihnya di Kecamatan Tualang itu 

daerahnya berstatuskan Desa. Dengan tugas menjalankan roda pemerintahan tingkat 

Kelurahan dan pemberdayaan serta pembangunan masyarakat yang merupakan 

perpanjangan tangan dari Pemerintah Kecamatan Tualang serta Pemerintah 

Kabupaten Siak. Keberadaan Kelurahan Perawang saat ini dipimpin oleh seorang 

Lurah yang bernama Midawati Lutfi, S.Sos yang baru dilantik sebagai Lurah 

Perawang pada tanggal 17 Oktober 2022. Lurah perawang dibantu oleh beberapa 

aparat kelurahan yang terdiri dari Sekretaris Lurah, Bendahara Lurah, Kepala Bidang, 

Ketua Lingkungan, Ketua RW, Ketua RT. Adapun Kelurahan Perawang ini terdiri dari 

3 Lingkungan, 8 RW dan 91 RT. 

2. Profil Kelurahan Perawang 

1. Nama Kelurahan : Perawang 
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2. Tahun Pembentukan : 20 September 2002 

3. Dasar Hukum Pembentukan : Peraturan Daerah Kabupaten Siak No 39 Tahun 2002 

4. Nomor Kode Wilayah : 1408041001 

5. Nomor Kode Pos : 28772 

6. Kecamatan : Tualang 

7. Kabupaten : Siak 

8. Provinsi : Riau 

9. Negara : Indonesia  

3. Luas Wilayah  

Luas Wilayah keseluruhan Kelurahan Perawang 20 Km2  

4. Keadaan Alam   

Secara garis besar hutan yang ada di Kelurahan Perawang telah dijadikan 

lahan perkebunan yang didominasi oleh tanaman sawit dapat dilihat dari setiap sudut 

perbatasan dengan desa lainnya,terdapat perkebunan sawit dan karet,hal ini yang 

sebagian besar dimiliki oleh perusahaan swasta di Kecamatan tualang dan 

perkebunan masyarakat. Hutan boleh dikatakan tidak ada lagi,namun ada sebagian 

kecil hutan bekas tebangan atau bekas perladangan yang skala luasnya terpisah-

pisah,dan ini milik masyarakat. Lahan yang belum ditanami tersebut baru dapat 

digunakan apabila nantinya akan mereka tanami dengan tanaman perkebunan,serta 

kelapa sawit dan karet 
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5. Batas-Batas Desa  

Kelurahan Perawang berbatasan dengan:  

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kampung Pinang Sebatang Barat  

2. Sebelah timur berbatasan dengan Kampung Pinang Sebatang  

3. Sebelah tenggara Kampung Tualang Timur  

4. Sebelah selatan berbatasan dengan Kampung Tualang  

5. Sebelah barat berbatasan dengan Kampung Maredan Barat  

6. Jumlah Penduduk  

Laki-laki Perempuan Usia 0-15 Usia 15-65 65 keatas 

22.580 Jiwa 21.121 Jiwa 22.262 Jiwa 17.612 Jiwa 4.827 Jiwa 
 

7. Visi dan Misi Kelurahan Perawang  

1. Meningkatkan etos kerja dan disiplin pegawainya.  

2. Memberikan pelayanan prima dengan melibatkan RT/RW serta LPM sebagai 

pengawasannya.  

3. Memperdayakan masyarakat guna menciptakan kehidupan yang kondusif. 

8.Struktur Organisasi 
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Gambar 4. 1  Struktur Organisasi Kelurahan Perawang 

 

Sumber : Kelurahan Perawang,  

B. Letak Geografis Dinas Sosial 

1. Gambaran Umum Dinas Sosial Kabupaten Siak 

 Dinas Sosial Kabupaten Siak sebagai lembaga Teknis Daerah dibentuk 

berdasarkan Peraturan Daerah Nomor : 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan 

Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Siak Kabupaten Siak serta berdasarkan 

Peraturan Bupati Siak Nomor 66 Tahun 2016 tentang Kedudukan Susunan 

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Sosial Kabupaten Siak. Dinas 

Sosial Kabupaten Siak dipimpin oleh Kepala Dinas dan dibantu oleh 1 (satu) 

Sekretariat terdiri dari 3 (tiga) Sub Bagian dan 3 (tiga) Bidang terdiri dari 7 (tujuh) 

Seksi termasuk didalamnya Jabatan Fungsional. Selain itu untuk menunjang 

kelancaran pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dibantu oleh Tenaga Pekerja Sosial 

antara lain : TKSK, Pendamping PKH, Satuan Bakti Pekerja Sosial, Pekerja Sosial 

Masyarakat, Tagana, dll. 
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2. Visi dan Misi Dinas Sosial Kabupaten Siak 

a. Visi 

Visi pembangunan Sosial di Kabupaten Siak pada hakekatnya merupakan 

turunan dari Visi Besar (Grand Vision) pembangunan Kabupaten Siak. Oleh 

karena itu, dalam penyusunan Visi Dinas Sosial Kabupaten Siak tetap mengacu 

pada Visi Pembangunan Daerah Siak yaitu:  

” Terwujudnya Kabupaten Siak yang maju dan sejahtera dalam lingkungan 

masyarakat yang agamis dan berbudaya melayu serta menjadi tujuan pariwisata di 

Sumatera.” 

b. Misi 

Misi, pembangunan sebagai penjabaran dari upaya yang harus dilakukan 

untuk mewujudkan visi pembangunan Kabupaten Siak dirumuskan sebagai 

berikut:  

1. Mewujudkan Kualitas Sumber Daya Manusia yang Sehat, Cerdas, 

Berakhlak, Beriman dan Bertaqwa serta Berbudaya Melayu. 

 2.Mewujudkan Pembangunan Infrastruktur Daerah yang Merata dan 

Berwawasan Lingkungan. 

 3. Mewujudkan Perekonomian Daerah yang Mandiri dan Berdaya Saing 
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3. Struktur Organisasi 

Gambar 4. 2 Struktur Organisasi Dinas Sosial 

 

Sumber: Dinas Sosial 

4. Fungsi dan Tugas Dinas Sosial 

Dinas Sosial mempunyai tugas membantu Bupati melaksanakan urusan 

pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah di bidang sosial 

Dinas Sosial dalam menjalankan tugas sebagaimana dimaksud menyelenggarakan 

fungsi: 

1. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang Perlindungan dan Jaminan 

Sosial, Rehabilitasi Sosial, Pemberdayaan Sosial dan Penanganan Fakir 

Miskin; 
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2. Penyusunan Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria di bidang Perlindungan 

dan Jaminan Sosial, Rehabilitasi Sosial, Pemberdayaan Sosial dan 

Penanganan Fakir Miskin; 

3. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang Perlindungan dan 

Jaminan Sosial, Rehabilitasi Sosial, Pemberdayaan Sosial dan Penanganan 

Fakir Miskin 

4. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan kebijakan di bidang 

Perlindungan dan Jaminan Sosial, Rehabilitasi Sosial, Pemberdayaan Sosial 

dan Penanganan Fakir Miskin; 

5. Pelaksanaan urusan administrasi dan kesekretariatan Dinas Sosial; 

6. Pelaksanaan kebijakan teknis dan kerjasama antar daerah di bidang 

Perlindungan dan Jaminan Sosial, Rehabilitasi Sosial, Pemberdayaan Sosial 

dan Penanganan Fakir Miskin; 

7. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas penyelenggaraan urusan sosial di bidang 

Perlindungan dan Jaminan Sosial, Rehabilitasi Sosial, Pemberdayaan Sosial 

dan Penanganan Fakir Miskin; 

8. Pembinaan dan pengendalian Unit Pelaksana Teknis Dinas Sosial; 

9. Pelaksanaan pembinaan, pengembangan dan pemberdayaan sumber daya 

manusia Dinas Sosial; dan 

10. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan bidang 

tugasnya. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara 
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tertulis maupun lisan sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas dan 

fungsinya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa 

Evaluasi Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) Untuk Lansia di Kelurahan 

Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak bahwa pelaksanaan Program Keluarga 

Harapan (PKH) belum sepenuhnya berjalan secara optimal dikarenakan PKH dibuat 

dengan tujuan untuk mengurangi angka kemiskinan dan kelaparan seperti membantu 

perekonomian dan mensejahteraan masyarakat. 

 Evaluasi Pelaksanaan Program Keluarga Harapan di Kelurahan Perawang 

belum sepenuhnya efektif. Hal ini terjadi karena terdapat beberapa faktor yang 

menjadi kendala.Dari segi konteks,peneliti melihat bahwa faktor penghambat dari sisi 

konteks terletak pada ketidaksesuaian antara kebutuhan nyata lansia dengan bentuk 

bantuan yang diberikan. Program belum sepenuhnya menjawab kebutuhan non-

materil seperti layanan kesehatan rutin, serta dukungan sosial dan emosional. Selain 

itu, banyak lansia hidup sendiri dan merasa kurang mendapat perhatian, yang 

menyebabkan keterasingan dan keterbatasan akses terhadap pelayanan dasar.Segi 

masukan, hambatan utama dalam indikator masukan adalah keterbatasan sumber 

daya, terutama jumlah pendamping PKH yang sangat terbatas dibandingkan jumlah 

penerima manfaat. Selain itu, data penerima manfaat masih mengandalkan DTKS 

yang belum akurat dan kurang diperbarui, sehingga menyebabkan ketidaktepatan 
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sasaran dengan penerima PKH lansia.Dari segi proses,pelaksanaan program masih 

terganggu oleh prosedur administratif yang kompleks, keterlambatan pencairan 

bantuan, dan beban kerja pendamping yang tinggi dikarenakan kurangnya 

pendamping PKH di Kelurahan Perawang. Hal ini menyebabkan proses 

pendampingan lansia tidak maksimal.Dari segi hasil, menunjukkan bahwa bantuan 

PKH memang membantu meringankan beban ekonomi lansia, tetapi belum mampu 

meningkatkan kualitas hidup secara signifikan. Bantuan yang bersifat konsumtif dan 

nominalnya terbatas belum menjawab kebutuhan kesehatan dan perlindungan sosial 

yang lebih mendalam. Selain itu, masih ada lansia yang layak tetapi belum terdata, 

serta kurangnya pendampingan intensif menyebabkan banyak kebutuhan khusus tidak 

teridentifikasi.  

6.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pelaksanaan Program Keluarga 

Harapan (PKH) kategori lansia di Kelurahan Perawang ditingkatkan melalui berbagai 

aspek. Pertama, pemutakhiran data DTKS secara berkala perlu dilakukan agar 

program benar-benar tepat sasaran dan bantuan diberikan kepada lansia yang paling 

membutuhkan. Kedua, jumlah dan kapasitas pendamping PKH harus ditambah dan 

ditingkatkan, mengingat beban kerja yang tinggi dan kebutuhan lansia yang 

memerlukan perhatian khusus secara personal. Ketiga, PKH sebaiknya tidak hanya 

fokus pada bantuan tunai, tetapi juga terintegrasi dengan layanan kesehatan dan sosial 

seperti pemeriksaan kesehatan rutin, penyediaan alat bantu fisik, serta kegiatan sosial 
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untuk mendukung kesejahteraan emosional lansia. Selain itu, pemerintah kelurahan 

dan puskesmas perlu lebih aktif menjalin koordinasi dengan pendamping PKH dalam 

mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan lansia secara tepat. Edukasi dan 

sosialisasi program kepada lansia dan keluarganya juga penting dilakukan agar 

mereka memahami prosedur dan dapat berpartisipasi secara aktif. Terakhir, 

diperlukan mekanisme monitoring dan evaluasi yang komprehensif serta 

berkelanjutan untuk mengukur efektivitas pelaksanaan PKH dan merumuskan 

langkah-langkah perbaikan agar dampak program benar-benar dirasakan secara 

menyeluruh dan berkelanjutan oleh para lansia. 
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DRAFT WAWANCARA 

“EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM KELUARGA HARAPAN (PKH) 

LANSIA DI KELURAHAN PERAWANG KECAMATAN TUALANG 

KABUPATEN SIAK” 

A. Konteks 

1. Selain bantuan uang tunai, kebutuhan apa saja yang menurut Bapak/Ibu 

masih belum terpenuhi melalui program PKH? 
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2. bagaimana kondisi penerima PKH terutama lansia pada kebutuhan yang 

telah diberikan? 

3. Apa saja kebutuhan dasar lansia yang menurut Dinas Sosial harus 

diprioritaskan untuk dipenuhi melalui program PKH? 

4. Menurut Bapak, apakah bantuan PKH ini membuat hidup Bapak/Ibu 

menjadi lebih baik dari sebelumnya? Bisa dijelaskan bagaimana 

perubahannya? 

5. Apakah ada perubahan kondisi sosial ekonomi dari keluarga penerima 

manfaat setelah beberapa waktu menerima bantuan PKH? Misalnya, 

dalam hal kemandirian ekonomi atau peningkatan kualitas hidup? 

6. Apa tantangan terbesar dalam membantu penerima PKH terutama lansia 

agar tujuan program ini benar-benar tercapai, khususnya bagi lansia yang 

sudah tidak produktif? 

B. Masukan 

1. Bagaimana proses pendataan dan verifikasi untuk menentukan lansia yang 

layak menerima bantuan PKH? 

2. Apakah jumlah penerima PKH lansia di Kelurahan Perawang sudah 

mencukupi kebutuhan lansia yang rentan di wilayah tersebut? 

3. Apakah bantuan PKH sudah adil dan tepat sasaran di lingkungan tempat 

tinggal? 

4. Apakah Bapak/Ibu pernah merasa bahwa ada lansia di sekitar yang lebih 

layak, tapi belum menerima bantuan PKH? 
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C. Proses 

1. Bagaimana Ibu sebagai pendamping memastikan bahwa kegiatan 

pendampingan lansia terlaksana sesuai dengan rencana? 

2. apa upaya yang telah dilakukan oleh pihak kelurahan agar pelaksanaan 

program PKH di wilayah ini berjalan lebih tertib dan sesuai perencanaan? 

3. seberapa sering ibu melakukan kunjungan rumah ke penerima lansia, dan 

apa saja yang biasanya dilakukan dalam kunjungan tersebut? 

D. Hasil 

1. menurut Ibu, sejauh mana program PKH telah berhasil membantu 

meningkatkan kesejahteraan lansia penerima manfaat di Kelurahan 

Perawang? 

2. apa kendala yang selama ini dihadapi dalam upaya mencapai hasil 

maksimal dari program PKH kategori lansia di wilayah ini? 

3. apakah ada perubahan dalam aktivitas sehari-hari atau kualitas hidup 

Bapak sejak menerima bantuan PKH? 

4. Bagaimana pendapat Bapak tentang program PKH yang memberikan 

bantuan kepada lansia di lingkungan ini? Apakah menurut Bapak/Ibu 

program tersebut memberikan dampak positif? 

 

 

 

LAMPIRAN 
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Wawancara dengan bapak yang berinisial JE selaku KOPKAP PKH Kabupaten 

Siak 

 

Wawancara dengan ibu  yang berinisial AZ selaku pendamping PKH Kelurahan 

Perawang 
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Wawancara dengan bapak yang berinisal SM selaku Kesra (kasi pemberdayaan 

dan kesejahteraan sosial) Kelurahan Perawang 

 

 

 

Wawancara dengan bapak yang berinisial SO selaku masyarakat penerima 

PKH Di kelurahan Perawang 
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Wawancara dengan bapak yang berinisial AM selaku masyarakat penerima 

PKH Di kelurahan Perawang 

 

 

Wawancara dengan bapak yang berinisial EJ selaku masyarakat tidak penerima 

PKH Di kelurahan Perawang 
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Wawancara dengan bapak yang berinisial EF selaku masyarakat tidak 

penerima PKH Di kelurahan Perawang 
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